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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengetahuan 

Pe~nge ~tahuan me~rupakan hasil “tahu” dan te~rjadi se~te ~lah se~se~orang 

me~ngadakan pe~ngindraan te~rhadap suatu obje~k te~rte~ntu. Pe~nginde~raan te~rjadi 

me~lalui panca indra manusia yakni pe~nglihatan, pe~nciuman, rasa dan raba 

de~ngan se~ndirinya. Pada waktu pe~nginde~raan sampai me~nghasilkan 

pe~nge~tahuan te~rse~but sangat dipe~ngaruhi ole~h inte~nsitas pe~rhatian dan 

pe~rse~psi te~rhadap obje~k. Se~bagian be~sar pe ~nge~tahuan manusia dipe~role~h 

me~lalui mata dan te~linga (Notoatmojo, 2018).  

Me~nurut kamus be~sar Bahasa Indone~sia 2016. Pe~nge ~tahuan adalah 

se~gala se~suatu yang dike~tahui, ke~pandaian, atau se~gala hal yang dike~tahui 

se~se~orang me ~nge~nai suatu bidang. Pe~nge~tahuan me~rupakan informasi yang 

te~lah dike~tahui. Pe~nge~tahuan me~rupakan suatu hal yang sangat pe~nting untuk 

te~rbe~ntuknya tindakan se~se~orang. Pe~nge~tahuan dapat diartikan se~bagai hasil 

pe~nginde~raan te~rhadap se~gala se~suatu yang te~lah  te~rjadi dan dile~wati 

be~rdasarkan pe~ngalaman dan pe~nge~tahuan, te~tapi tidak dibatasi pada 

de~skripsi, hipote~sis, konse~p, te ~ori, prinsip dan prose~dur. 

 

2.1.1 Sumber Pengetahuan 

Sumbe~r pe~nge~tahuan adalah asal ilmu pe~nge~tahuan yang dipe~role~h 

manusia. Tidak dibe~dakan kare~na dalam sumbe~r pe~nge~tahuan juga te~rdapat 

sumbe~r ilmu pe~nge~tahuan. Sumbe~r utama ilmu adalah se ~bagai be~rikut: 

(Suae~di, 2016). 

1. Rasionalisme~ 

Paham rasionalisme~ ini be~ranggapan bahwa sumbe~r pe~nge~tahuan 

manusia adalah be~rpikir. Jadi, dalaam prose~s pe~rke~mbangan ilmu 

pe~nge~tahuan yang dimiliki ole~h manusia harus dimulai dari be~rpikir. 

Tanpa be~rpikir, mustahil manusia dapat me~mpe~role~h ilmu pe~nge~tahuan. 

Ole~h kare~na itu, be ~rpikir inilah yang ke~mudian me~mbe~ntuk 

pe~nge~tahuan. Manusia yang be ~rpikirlah yang akan me~mpe~rolah 

pe~nge~tahuan. Se~makin banyak manusia itu be~rpikir se ~makin banyak 
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pe~nge~tahuan itu di dapat. Be~rdasarkan pe ~nge~tahuanlah manusia be~rbuat 

dan me ~ne~ntukan tindakannya se~hngga nanti ada pe~rbe~daan pe~rbuatan, 

pe~rilaku, dan tindakan manusia se~suai de~ngan pe~rbe~daan pe~nge~tahuan 

yang didapat tadi. 

2. E~mpirisme~ 

Se~cara e ~pistiomologi, istillah e~mpirisme ~ be~rasal dari kata Yunani yaitu 

e~mpiria yang artinya pe ~ngalaman. Be~rbe~da de~ngan rasionalisme~ yang 

me~mbe~rikan ke~dudukan bagi be~rpikir se~bagai sumbe~r pe~nge~tahuan. 

E~mpirisme~ me~milih pe ~ngalaman se~bagai sumbe~r utama pe~nge~nalan, 

baik pe ~ngalaman, lahiriah maupun pe~ngalaman batiniah. Thomas 

Hobbe~s me~nganggap bahwa pe~ngalaman Indrawi se~bagai pe~rmulaan 

se~gala pe~nge~nalan. Pe~nge~nalan inte~le~ktual tidak lain dari se~macam 

pe~rhitunganyaitu pe~nggabungan data-data indrawi yang sama de~ngan 

cara yang be~rlainan. Dunia dan mate~ri adalah obje~k pe ~nge~nalan yang 

me~rupakan siste~m mate~ri dan me~rupakan suatu prose~s yang 

be~rlangsung tanpa he~ntinya atas dasar hukum me~kanisme ~.  

 

2.1.2 Tingkat Pengetahuan (Knowledge) 

Me~nurut Notoatmojo (2020), pe~nge~tahuan se~se~orang te~rhadap obje~k 

me~mpunyai inte~nsitas atau tingkat yang be~rbe~da-be~da. Se~cara garis be~sar 

dibagi dalam e~nam tingat pe~nge~tahuan yaitu: 

1. Tahu (know) 

Tahu diartikan se~bagai re~call (me~manggil) me~mori yang te~lah ada 

se~be~lumnya se~te~lah me~ngamati se~suatu. 

2. Me~mahami (compre~he~nsion) 

Me~mahami suatu obje ~k bukan se~ke~dar tahu obje~k te~rse~but, tidak 

se~ke~dar dapat me~nye~butkan, te~tapi harus dapat me~ngintre~pre~se~ntasikan 

se~cara be~nar te~ntang obje~k yang dike~tahui te~rse~but. 

3. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang te~lah me~mahami obje~k yang 

dimaksud dapat me~nggunakan atau me~ngaplikasikan prinsip yang 

dike~tahui te~rse~but pada situasi yang lain. 
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4. Analisa (analysis) 

Analisis adalah ke~mampuan se~se~orang untuk me~njabarkan dan 

me~misahkan, ke~mudian me~ncari hubungan antara kompone~n-

kompone~n yang te~rdapat dalam suatu masalah atau obje~k yang 

dike~tahui. 

5. Sinte~sis (synthe~sis) 

Sinte~sis me~nunjukan suatu ke~mampuan se~se~orang untuk me~rangkum 

kompone~n-kompone~n pe~nge~tahuan yang dimiliki. Sinte~sis adalah 

ke~mmpuan untuk me~nyusun formulasi baru dari fotmulasi-formulasi 

yang te~lah ada. 

6. E~valuasi (e~valuation) 

E~valuasi be~rkaitan de~ngan ke~mampuan se~se~orang untuk me~lakukan 

pe~nilaian te~rhadap suatu obje~k te~rte~ntu. Pe~nilaian de~ngan se~ndirinya 

didasarkan pada suatu krite~ria yang dite~ntukan se~ndiri tau norma-norma 

yang be ~rlaku di masyarakat. 

 

2.1.3 Kriteria Tingkat Pengetahuan 

Pe~ngukuran pe~nge~tahuan dapat dilakukan de~ngan wawancara atau angke~t 

yang me~nanyakan te~ntang isi mate~ri yang ingin diukur dari subje~k 

pe~ne~litian atau re~sponde~n. Pe~ngukuran pe ~nge~tahuan dapat dise~suaikan 

dangan  tingkat pe~nge~tahuan re~sponde~n yang me~liputi tahu,me~mahami, 

aplikasi, analisis, sinte~sis, dan e~valuasi. Adapun pe~rtanyaan yang dapat 

dipe~rgunakan untuk pe~ngukuran pe~nge ~tahu se~cara umum dapat 

dike~lompokkan dua je~nis yaitu pe~rtanyaan subje~ktif (e~ssay) dan pe~rtanyaan 

obje~ktif (pilihan ganda, be~tul-salah dan me~njodohkan) (Darsini; dkk, 2019). 

Me~nurut Arikunto (2019), skala kualitatif dapat digunakan untuk 

me~ne~ntukan dan me~nganalisis me~tode~ pe~ngukuran tingkat pe~nge~tahuan 

yaitu: 

1. Krite~ria baik : hasil pre~se~ntasi 76-100% 

2. Krite~ria se~dang : hasil pre~se~ntasi 56-75% 

3. Krite~ria buruk : hasil pre~se~ntasi <56% 
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2.1.4 Faktor-Faktor yang MempengaruhiPengetahuan 

Faktor-Faktor yang me~mpe~garuhi pe~nge~tahuan Mubarak (2015) dalam 

Rini e~t al (2021) yaitu: 

1. Faktor Inte ~rnal 

a. Pe~ndidikan  

Pe~ndidikan adalah prose~s untuk me~nularkan ilmu pe~nge ~tahuan ke~pada 

orang lain agar me~re~ka dapat me~mahaminya. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa ke~mampuan se ~se~orang dalam me~nye~rap informasi dan pada 

akhirnya tingakt pe~nge~tahuanya me~ningkatnya tingkat pe~ndidikan. 

Se~balikanya, tingkat pe~ndidikan yang buruk akan me~nghalangi 

se~se~orang untuk me~nge ~mbangka sikap positif dalam me ~mpe~lajari hal-

hal baru dan me~ne~rima cita-cita baru 

b. Pe~ke~rjaan  

Se~se~orang mungkin akan me~mpe~role~h suatu pe~ngalaman dan 

pe~nge~tahuan dite~mpat ke~rja baik se ~cara langsung maupun tidak 

langsung. 

c. Umur  

Akan te~rjadi pe~rubahan pada ciri-ciri ke~jiwan dan ke~jiwan (me~ntal) 

se~se~orang se~iring be~rtambahnya usia. Pe~rubahan proporsi, pe~rubahan 

ukurang, hilangnya sifat-sifat se~be~lumnya, dan be~rke~mbang sifat-sifat 

yang baru me~rupakan e~mpat macam pe~rubahan umur dalam 

pe~rtumbuhan fisik. Hal ini  te~rjadi akibat prose~s be~rpikir individu yang 

se~makin canggih dan matang se~iring de~ngan se~makin matangnya 

fungsi organ dalam ranah psikologus dan me~ntal. 

d. Minat  

Ke~ce~nde~rungan atau ke~inginan yang kuat te~rhadap suatu hal. 

Se~se~orang yang te~rtarik pada se~suatu hal akan be ~rusaha untuk 

me~ngksplorasinya dan akhirnya me~mpe ~lajarinya se~cara le~bih lanjut 
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2. Faktor E~kste~rnal 

a. Ke~budayaan 

Ke~budayaan pada lingkungan se~kitar, se~nantiasa akan me~njaga 

ke~be~rsihan lingkunganya apabila di wilayah te~rse~but te ~rdapat budaya 

yang me~njujung tinggi ke~be~rsihan lingkungan 

b. Informasi  

Me~mpe ~role~h pe~nge~tahuan baru dapat dipe~rce~pat de~ngan ke~mudahan 

akse~s informasi. 

 

2.2 Kehilangan Gigi 

Ke~hilangan gigi dapat dide~finisikan se~bagai hilangnya be~be~rapa atau 

se~mua gigi pada le~ngkung rahang. Hilangnya gigi akan me~nye~babkan 

pe~nurunan tulang alve~olar, migrasi gigi te~tangga se~rta dapat me~mpe~ngaruhi 

jarin,gan pe~ndukung dalam me~ne~rima te~kanan kunyah yang kuat. ( Wahyuni; 

dkk, 2021). 

 

2.2.1 Fungsi Gigi Tiruan 

Alasan pe~mbuatan gigi tiruan se~pe~rti yang dije~laskan ole~h 

Murdiyanto;e~t al.(2022). Me~ningkatkan ke~mampuan bicara, ke~mampuan 

pe~nguyahan makanan, e~ste~tik, me~ningkatkan oklusi gigi, me ~ndistribusikan 

be~ban me~nguyah se~cara le~bih me~rata, dan me~njaga ke ~se~hatan lunak 

dimulut. 

1. Me~ningkatkan Fungsi Pe~nguyahan  

Se~se~orang dapat me~lanjutkan pe~nguyahan makan de~ngan be~ne~r 

de~ngan me~makai gigi tiuran. Hilangnya banyak gigi akan me~nambah 

be~ban oklusal pada gigi yang te~rsisa. Hal ini akan me~mpe~rburuk 

pe~nyakit pe~riodontal, te ~rutama jika gigi sudah goyang akibat pe~nyakit 

pe~riodontal yang sudah ada se~be~lumnya. 

2. Pe~ningkatan Fungsi Bicara 

Kare~na gigi tiruan me~miliki fungsi pone~tik, ke~hilanggan gigi ante~rior 

mungkin be~rdampak pada pe~ngucapan se~se~orang. 
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3. Pe~mulihan Fungsi ste~tika 

Gigi tiruan me~miliki be ~be~rapa tujuan, yaitu me~mulihkan stuktur wajah 

yang be~rubah akibat ke~hilangan gigi asli dan be~rfungsi se~bagai 

pe~ngganti gigi yang hilang. 

4. Pe~nce~gahan Migrasi Gigi 

Gigi yang be~rde~katan de~ngan gigi yang hilang akan be~rpindah jika gigi 

te~rse~but dicabut atau tanggal se~cara alami jika dibiarkan tidak diganti 

de~ngan gigi tiruan. 

 

2.2.2  Dampak Memakai Gigi Tiruan 

Me~makai gigi tiruan me~miliki dampak positif maupun ne~gatif, te~rgantung   

pada kualitas gigi tiruan se~bagai be~rikut: 

1. Dampak Positif 

Me~mulihkan fungsi pe~nguyahan, me~ningkatkan e~se~tika wajah, 

me~mpe~rje~las pe~ngucapan, me~nce~gah pe~rge ~se~ran gigi lainnya, 

me~ningkatkan ke~pe~rcayaan diri. 

2. Dampak Ne~gatif 

Tidak nyaman awal, re~siko infe~ksi gusi, ke~mungkinan le~pas atau 

longgar, pe~rubahan dalam pe~nge~capan makanan, pe ~rubahan pada 

stuktur rahang. 

 

2.2.3 Faktor Kehilangan Gigi 

Adapun be~be~rapa pe~nye ~bab ke~hilangan gigi antara lain: 

1. Karie~s 

Karie~s gigi dide~finisikan se~bagai ke~rusakan jaringan ke~ras yang te~rjadi 

pada are~a spe~sifik di pe~rmukaan gigi. Ke~rusakan jaringan ini 

dise~babkan ole~h hilangnya struktur jaringan ke~ras gigi (e~mail dan 

de~ntin) kare~na adanya de~posit sam yang dihasilkan ole ~h bakte~ri plak 

yang te ~rakumulasi di pe~rmukaan gigi. Karie~s me~rupakan pe~nyakit 

infe~ksi pada gigi, jika tidak dirawat dapat be~rtambah buruk se~hingga 

akan me~nimbulkan rasa sakit dan be~rpote~nsi me~nye~babkan ke~hilangan 

gigi (Amalia; dkk, 2021). 
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2. Pe~nyakit Pe~riodontal  

Pe~nyakit pe~riodontal ini adalah slah satu pe~nye~bab utama ke~hilangan 

gigi yang be~rdampak ne~gatif pada kualitas  pe~ngunyahan, e~ste~tika, 

ke~pe~rcayaan diri, dan kualitas hidup. Pe ~nyakit pe~riodontal dise~babkan 

ole~h Ke~tidak se~imbangan antara bakte~ri de~ngan re ~spon jaringan 

pe~riodontal be~rupa ke~rusakan tulang alve ~olar. Pe~me~liharaan ke~be~rsihan 

mulut yang buruk dapat me~nye ~babkan te~rbe~ntuknya pe~numpukan dari 

e~ndapan saliva, sisa makanan, bakte~ri yang me~nge~ras di se~ke~liling gigi 

dan me ~nye~babkan te~rbe~ntukmnya karang gigi. Karang gigi yang 

te~rbe~ntuk ini dapat me~micu te~rjadinya infe~ksi pe~riodontal, salah 

satunya adalah pe~riodintitis. (Amalia; dkk,2021). 

 

2.2.4 Akibat Kehilangan Gigi tanpa Penggantian 

Be~rbagai akibat hilangnya gigi yang tidak diganti, rongga mulut akan 

me~ngalami se~jumlah komplikasi,. Me~nurut Margon;e~t al. (2018), banyak 

pe~rmasalahan yang akan timbul jika gigi yang hilang tidak digantikan 

de~ngan gigi tiruan. 

1. Migrasi dan Rotasi Gigi 

Yaitu gigi dapat be~rge~se~r, miring atau be~rputar akibat le~ngkung gigi 

yang ke ~hilangan kontinuitasnya kare~na tidak dapat lagi be~rdapa pada 

posisi yang mampu me~nahan te~kanan pe ~nguyahan. Kare ~na gigi miring 

le~bih sulit dibe~rsihkan. 

2. E~rupsi Be~rle~bih 

Ke~tika gigi ke~hilangan gigi antagonisnya, maka bisa me~ngakibatkan 

e~rupsi be~rle~bihan (ove~re~ruption), bisa te~rjadi tanpa dise~rtai 

pe~rtumbuhan tulang alve~olar. Stuktur pe~riodontal akan me~nyusut jika 

tidak ada pe~rtumbuhan tulang alve~olar se~hingga me~nye~babkan gigi 

mulai e ~xtrusi. Jika ini te~rjadi dan dise~rtai tulang alve~olar be~rle~bihan, 

maka akan me~ngakibatkan ke~sulitan jika pada pasie~n me ~me~rlukan gigi 

le~ngkap.  

3. Pe~nurunan E~fisie~nsi Kunyah 

Orang yang ke~hialngan banyak giginya, te~rutama dibagian be~lakang, 

akan le~bih sulit me~nguyah makanan se~cara e~fisie~nsi. Hal ini mungkin 
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tidak banyak te~rdapat populasi yang pola makannya re~latif lunak kare~na 

banyak makanan yang bisa dice~rna hanya de~ngan se~dikit pe~nguyahan.  

4. Gangguan pada Se~ndi Te ~mporo-Mandibula 

Ke~lainan stuktur se~ndi rahang mungkin timbul dari kone~ksi rahang 

yang buruk dan ke~biasan pe~nguyahan yang dise~babkan ole~h ke~hilangan 

gigi. 

5. Be~ban Be~re~bih pada Jaringan Pe~ndukung 

Ove~rloading akan te~rjadi ke~tika pasie ~an ke~hilangan se~bagian gigi 

aslinya, kare~na gigi yang te~rsisa akan me~ngalami pe~ningkatan 

ke~te~nagan pe~nguyahan. Hal ini akan me~rusak me~mbran pe~riode~ntal 

yang ada pada akhirnya me~nye ~babkan gigi me~njadi goyang dan 

me~me~rlukan pe~rcabutan. Hilangganya gigi dapat me~nye~babkan 

me~nguyah yang buruk. 

6. Ke~lainan Bicara 

Gigi pada bagian de~pan atas dan bawah me~rupakan bagian dari organ 

fone~tik (bicara), ke~hilangan gigi de~pan se~ring kali me~ngakibatakan 

ke~sulitan bicara. 

7. Me~mburuknya Pe~nampilan 

Wajah se~se~orang akan te~lihat kurang me ~narik jika gigi de~panya hilang 

se~hinga me~mpe~rburuk pe~nampilanya (loss of appe~arance ~)  

8. Te~rgangguya Ke~be~rsihan Mulut 

Migrasi dan rotasi gigi akan me~nyababkan gigi ke~hilangan kontak 

de~ngan gigi yang be~rada dise~be~lahnya dan ke~hialngan lawan gigitanya. 

Ruangan inte~rploksimal me~mudahkan partike~l makanan me~masuki 

ruang se ~la-se~la gigi, se~hingga me~nggangu ke~be~rsihan mulut. 

9. Atrisi 

Jika pe~riodontal pada gigi asli te~rke~na be~ban yang be~rle~bihan, maka 

tidak akan te~rjadi rusak. Tole~ransi pada be~ban ini biasanya dise~but 

se~bagai astri pada gigi, yang me~nye ~babkan pe~nurunan pada dime~nsi 

ve~rtikal pe~nurunan wajah ke~tika gigi be~rada dalam ke~adan oklusi 

se~ntrik. 
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10. E~fe~k Te~rhadap Jaringan Lunak Mulut 

Jaringan lunak, se~pe~rti lidah dan pipi, akan me~ngisi are~a be~kas gigi 

yang hilang. Jika  hal ini be~rlangsung dalam jangka waktu lama, 

jaringan lunak akan te ~rdorong ke~luar dari are~i yang dite~pati prote~sis, 

se~hingga le~bih sulit bagi tubuh untuk me~nye~suaikan diri de~ngan gigi 

tiruan.  

 

2.2.5 Jenis Gigi Tiruan 

Gigi tiruan dibagi me~njadi dua yaitu gigi tiruan ce~kat dan gigi tiruan 

le~pasan. Gigi tiruan ce~kat adalah gigi tiruan yang dile~katkan se~cara te~tap 

pada satu atau le~bih gigi asli dan me~nggantikan satu atau le~bih gigi asli. 

Gigi tiruan ce~kat te~rdiri dari crown, bridge~, dan implant. (Me~nurut Al-

Sinadi dalam Se~tyowati; dkk, 2019) 

 Gigi tiruan le~pasan adalah je~nis gigi tiruan yang digunakan untuk pasie~n 

yang me~ngalami ke~hilangan se~bagian atau se~luruh gigi di rahang atas 

maupun rahang bawah. yang te~rdiri dari gigi tiruan le~ngkap dan gigi tiruan 

se~bagian (Murdiyanto. 2022). 

1. Gigi Tiruan Le~ngkap Le ~pasan 

Gigi tiruan je~nis ini dibuat untuk pasie~n pasie~n de~ngan ke~hilangan 

se~luruh gigi di rahang atas dan bawah. Umumnya pasie~n yang 

me~nggunakan gigi tiruan ini adalah pasie ~n - pasie~n lansia. 

 
Gambar 2.1    

Gigi Tiruan Le~ngkap Le ~pasan 

 

2. Gigi Tiruan Se~bagian Le ~pasan 

Gigi tiruan se~bagian le ~pasan adalah gigi tiruan yang me~nggantikan 

se~bagian gigi asli yang hilang dan dapat dile~pas pasang ole~h pasie~n.  
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Gambar 2.2 

Gigi Tiruan Se~bagian Le ~pasan 

 

3. Gigi Tiruan Ce~kat 

Gigi tiruan ce~kat adalah gigi tiruan yang dipasang ole~h dokte~r gigi dan 

tidak dapat dile~pas se~ndiri ole~h pasie~n. 

 
Gambar 2.3 

Gigi Tiruan Ce~kat 

2.2.6 Gigi Tiruan yang Memenuhi Syarat Kesehatan 

Pe~mbuatan gigi tiruan harus me~me~nuhi syarat dan ke~te~ntuan yang 

be~rlaku yaitu tidak me~mbahayakan ke~se~hatan. Gigi tiruan yang baik adalah 

gigi tiruan yang me~miliki kualitasyang baik dan me~me~nuhi pe~rsyaratan 

ke~se~hatanBiokompatibe~lbahan gigi tiruan tidak me~nimbulkan ale~rgi, iritasi, 

atau re~aksitoksik te~rhadapjaringan mulut. Pre ~sisi dan re~te~nsi baikgigi tiruan 

harus pas de ~ngan jaringan mulut, tidak longgar, dan tidak te~rlalu ke~tat.Stabil 

dan tidak mudah le~pas, tidak mudah be~rge~se~r saat be~rbicara atau 

me~ngunyah. Fungsional mampu me~nggantikan fungsi gigi asli dalam 

me~ngunyah, be~rbicara, dan me~ndukung be ~ntuk wajah. E~ste~tis tampilan 

me~nye~rupai gigi asli, tidak me~ngganggu pe~nampilan.mudah dibe~rsihkan, 

pe~rmukaan tidak mudah dite~mpe~li plak atau sisa makanan, se~hingga 

me~njaga ke ~be~rsihan mulut. Tidak Me~ngganggu Jaringan Se~kitar, tidak 

me~ne~kan gusi se ~cara be~rle ~bihan atau me~nye~babkan luka pada jaringan 

lunak di mulut.Tahan Lama dan kuat te~rbuat dari bahan yang tahan te~rhadap 

te~kanan kunyah dan tidak mudah rusak. 
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2.3 Kerangka Teori 

Ke~rangka te~ori me~rupakan hipote~sa atau proposisi yang saling be~rhubungan 

te~ntang suatu ge~jala  atau se~jumlah ge~jala (pe ~nome~na) (Nur, 2011). Tinjaun 

te~ori yang be ~rkaitan pe~rmasalahan yang akan dite~liti. Hal ini dimaksudkan 

agar para pe ~ne~liti me~mpunyai wawasan yang luas se~bagai dasar untuk 

me~nge~mbangkan atau me~ngde~ntifikasi variabe~l-variabe~l yang akan dite~liti 

(Notoadmodjo, 2021) 

Kerangka Teori 

Faktor-faktor yang mempegaruhi 

pengetahuan 

a. Faktor internal 

1.Pe~ndidikan 

2.Pe~ke~rjaan 

3.Usia 

4. Minat   

b. Faktor Eksternal 

1. Ke~budayan 

2. Informasi 

(Mubarak,2015) 

 

2.4 Kerangka Konsep 

Konse~p adalah suatu abstraksi yang dibe~ntuk de~ngan me~nge~ne~ralisasikan     

suatu pe~nge~rtian. Ole~h se~bab itu, konse~p tidak dapat diukur dan diamati 

se~cara langsung. agar dapat diamati dan diukur, maka konse~p te~rse~but harus 

dijabarkan ke ~ dalam variabe~l. 

Ke~rangka konse~p adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 

kaitan   antara konse~p satu te~rhadap konse~p lainnya, atau antara variabe~l-

variabe~l. Dari variabe~l itu konse~p dapat diamat dan diukur. (Notoatmodjo 

2018).  Kerangka Konsep 

Faktor-faktor yang mempergaruhi 

pengetahuan 

a. Faktor internal 

1.Pe~ndidikan 

2.Pe~ke~rjaan 
3.Usia 

4. Minat   

b. Faktor Eksternal 

1. Informasi 

(Mubarak,2015)  

Tingkat pengetahuan penggunan gigi tiruan: 

1.Baik 75%-100% 

2.Sedang 56%-75% 

3.Kurang<56% 

(Arikunto, dkk, 2019) 
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